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Abstract

Teacher in elementary school as a professional in the education sector so they will
always use an information for teach the student at elementary school. The
information needs of the teachers are very complex. Researchers interested to
studying the information seeking behaviour of professional in the elementary
school at Surabaya. This study used a descriptive quantitative type of sampling
method that saturated with a simple random sampling used by 100 respondents.
The results show that the six components of information seeking behavior of
professional by Leckie et al apply for lecturer of history in particular on the role
as a researcher and educator. Six components diantaranta Work Roles, Tasks,
Characteristics of information needs, Sources of information, Awareness of
information, Outcomes and feedback.

Keyword : Information Seeking Behaviour, Information Seeking Behaviour of
Profesional by Leckie et al,Elementary School Teachers.

Abstrak

Guru sekolah dasar merupakan salah satu dari sekian banyak profesi di bidang
pendidikan. Di dalam dunia kerjanya, guru sekolah dasar tentu memiliki
kebutuhan informasi yang amat kompleks. Peneliti tertarik untuk meneliti model
perilaku penemuan informasi dikalangan profesional guru sekolah dasar negeri di
kota Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang
menggunakan metode simple random sampling dengan total sampel yang
digunakan sebanyak 100 orang guru sekolah dasar negeri di Surabaya. Hasil
penelitian diketahui bahwa 6 komponen model perilaku penemuan informasi
dikalangan profesional yang dicetuskan oleh Leckie et al, berlaku pada guru
sekolah dasar negeri di Surabya khususnya pada peran pendidik.

Kata Kunci : Perilaku Penemuan Informasi, Model Penemuan Informasi
Profesional Leckie, Guru Sekolah Dasar.



Pendahuluan

Informasi merupakan kebutuhan pokok masyarakat yang hidup di era
revolusi informasi. Mayarakat yang hidup di era revolusi informasi, biasa disebut
dengan masyarakat informasi. Di era ini, informasi yang dihasilkan dan
disebarluaskan sangat banyak, bahkan mungkin jauh dari era-era sebelumnya. Era
revolusi informasi sangat identik dengan membeludaknya informasi yang tersedia
disekitar kita. Adanya internet juga merupakan salah satu faktor pendukung
cepatnya penyebarluasan informasi di masyarakat. Dewasa ini, Kita tentu tidak
lagi asing dengan segala kecanggihan yang disediakan oleh teknologi informasi
dan komunikasi. Bahkan terkadang masyarakat sering kali menjadi tergantung
pada kemudahan dan kecanggihan yang diberikan oleh teknologi yang tengah
berkembang secara pesat. Pesatnya penyebarluasan informasi di era ini,
dipengaruhi oleh tingginya kebutuhan informasi di masyarakat.

Tingginya kebutuhan informasi di masyarakat disebabkan karena
informasi tidak hanya dibutuhkan oleh individu yang berperan sebagai pelajar dari
tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, atau
bahkan mahasiswa yang tengah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi
negeri. Namun informasi ternyata juga dibutuhkan oleh kelompok lain, yang
didalamnya termasuk juga pada kelompok profesional. Berbagai ragam jenis
sumber informasi telah tersebar luas, hingga tidak lagi dapat dibendung. Kondisi
inilah yang pada akhirnya mendorong timbulnya keberagaman perilaku penemuan
informasi di setiap kelompok masyarakat.

Kebutuhan informasi ditentukan oleh peran dan status seseorang didalam
suatu kelompok masyarakat. Status tersebut juga akan selalu mempengaruhi
karakteristik kebutuhan informasi yang dimiliki. Seseorang yang berperan sebagai
pelajar misalnya, mereka tentu membutuhkan informasi-informasi yang
bersinggungan dengan mata pelajaran serta tugas-tugas yang harus ditempuh.
Dalam proses penemuan informasinya, seorang pelajar dimungkinkan dapat
mengakses informasi melalui buku paket yang dianjurkan oleh guru, atau
mengakses informasi melalui internet dengan harapan untuk dapat
memaksimalkan proses eksplorasi dari pengetahuan yang mereka miliki. Ketika
berbicara mengenai kebutuhan informasi, tentu sangat erat kaitannya dengan
pelajar sebagai salah satu peran atau status sosial yang amat bergantung pada
perkembangan informasi yang memiliki karakteristik ilmu pengetahuan.

Contoh lain yang dapat menggambarkan bahwa peran dan status seseorang
dapat menentukan kebutuhan informasinya adalah pada seorang profesional
dokter. Peran dan status sebagai dokter profesional yang disandang seseorang,
berpengaruh pada kebutuhan informasinya pada kehidupan kerjanya sehari-hari.
Kebutuhan informasi seorang dokter profesional, tentu tidak jauh dari lingkup
berita tentang kesehatan, dan penyakit-penyakit yang sedang mewabah
dimasyarakat luas, serta bagaimana cara mengantisipasi hal tersbut. Pada proses
penemuan informasinya, seorang dokter profesional tentu akan mengembangkan
perilaku penemuan informasinya. Mereka dapat mengakses berbagai informasi
yang mereka butuhkan melalui media berita online, dan e-journal yang dapat
diakses melalui internet, atau bahkan dengan cara bertukar informasi dengan



rekan sejawat untuk mendapatkan informasi terkini mengenai wabah penyakit apa
yang sedang mewabah di masyarakat pada umumnya.

Setiap status dalam masyarakat yang disandang oleh seseorang, memiliki
konsekuensi terhadap kebutuhan akan informasi yang sesuai dengan status dan
perannya di dalam masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Artherton (1986)
yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan
informasi seseorang Yyaitu pekerjaan, tujuan menggunakan informasi, usia,
kecakapan, dan kedudukan profesional. Dewasa ini, kita tengah berada dalam era
revolusi informasi yang syarat akan kecanggihan teknologi informasi dan
telekomunikasi yang berdampak pada semakin efektif dan efisiennya proses
penemuan informasi. Cepatnya perkembangan teknologi informasi dalam era ini,
tidak terlepas dari beragamnya kebutuhan informasi dari setiap individu.

Seirng kali kita beranggapan bahwa kebutuhan untuk penemuan informasi
hanya dimiliki oleh kalangan akademisi, atau sebagian orang yang berkepentingan
untuk menggunakan informasi misalnya pada ilmuan dan peneliti. Sedangkan
pada kenyataannya, setiap individu akan selalu memiliki kebutuhan informasi
yang beragam. Sehubungan dengan kebutuhan informasi yang beragam dari setiap
individu, maka studi tentang perilaku penemuan informasi oleh professional
sebenarnya telah banyak dilakukan oleh beberapa ahli dan peneliti sebelumnya
Gloria J. Leckie, Karen E. Pettigrew, dan Christian Sylvain (1996), yang
kemudian semakin berkembang seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan
dan teknologi. Beberapa studi yang mereka lakukan, seringkali hanya mengkaji
tentang beberapa subyek professional tertentu yaitu para insinyur, tenaga ahli
kesehatan, dan pengacara atau advokad. Bagaimana masyarakat menemukan dan
menggunakan informasi dalam kehidupan sehari-hari telah menjadi topik yang
tidak asing bahkan mungkin sering ditemui di kalangan peneliti yang memiliki
background pendidikan Ilmu Informasi Perpustakaan. Penelitian ini telah
berkembang dengan pesat dari tahun ke tahun. Beberapa penelitian sebelumnya
peneliti Library and Information Science tertarik pada kebutuhan dan pola
penemuan informasi pada kehidupan kerja yang mereka lakukan sehari-hari. Hal
ini yang kemudian dikembangkan kepada penelitian tentang pola pencarian
informasi pada pengguna professional selain ilmuwan dan cendikiawan misalnya
teori yang di kemukakan oleh Ellis pada ilmuwan sosial. Adanya studi terdahulu
tentang kebutuhan informasi pada kaum professional (tenaga ahli medis, lawyer,
dil) yang telah dilakukan oleh Leckie (1996), membuktikan bahwa adanya
kebutuhan informasi tidak hanya terbatas pada ilmuan sosial, dan pelajar.
Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan bagaimana masyarakat
menemukan dan menggunakan informasi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
di dalam memenuhi kebutuhan informasinya sebagai seorang profesional. Di
dalam dunia Kkerja, seseorang juga dituntut untuk memenuhi tugasnya sebagai
seorang professional. Status sebagai seorang insinyur professional misalnya, akan
berdampak pada Kkarakteristik kebutuhan informasi yang dimiliki, dan
karakteristik kebutuhan informasi seorang insinyur tentu berbeda dengan
karakteristik kebutuhan informasi seorang tenaga medis. Oleh karena itu, dapat



dipastikan bahwa kebutuhan informasi setiap orang tentu berbeda-beda, sesuai
dengan status yang disandang individu dalam suatu kelompok masyarakat.

Perilaku penemuan informasi adalah upaya menemukan informasi dengan
tujuan tertentu sebagai akibat dari adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan
tertentu. Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan informasinya, seseorang bisa
saja berinteraksi dengan sistem informasi hastawi (surat kabar, sebuah
perpustakaan) atau berbasis internet. Sesorang dengan mudah mengakses
informasi tanpa harus mendatangi perpustakaan. Dengan adanya internet
masyarakat di Indonesia cenderung memilih internet sebagai alat untuk mencari
informasi yang mereka butuhkan. Internet menyediakan beragam konten menarik
yang dikemas sedemikian rupa sehigga menarik masyarakat untuk mengaksesnya,
bahkan diwaktu yang sempit, disela-sela waktu bermobilitasnya. Mobilitas
masyarakat modern yang semakin meningkat merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi masyarakat untuk lebih memilih mengakses informasi melalui
internet. Selain itu, apabila dibandingkan dengan membeli sebuah buku, tentu
biaya yang dikeluarkan untuk mengakses informasi melalui internet jauh lebih
rendah. Beberapa hal yang disebutkan diatas merupakan alasan mengapa
seseorang lebih menyukai mengakses informasi melalui internet, dibandingkan
dengan media yang lainnya seperti dengan cara datang ke perpustakaan atau
membeli buku secara langsung.

Profesi merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menjelaskan
pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan yang memiliki basis pengetahuan
teoritis, memerlukan pendidikan postsecondary formal, memiliki asosiasi
perkumpulan, dan senantiasa untuk mengembangkan secara internal kode-kode
etik atau pernyataan prinsipil lainnya. Beberapa alasan yang mendasari minat
untuk meneliti tentang proses penelusuran informasi di kalangan profesional
adalah area penelitian di kembangkan dari penelitian sebelumnya, pada ilmuwan
dan cendikiawan. Profesional membutuhkan penelitian yang lebih detail dan
terfokus sebagai alat untuk megengembangan pelayanan yang dilakukan oleh para
profesional yang berkaitan dengan kebutuhan informasi tentang penerapan bidang
di kehidupan nyata.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang
mutlak diperlukan oleh semua orang, khususnya pada kaum akademisi. Sebelum
mereka mengenyam pendidikan tinggi, tentunya setiap orang wajib melewati
tahapan-tahapan pendidikan yang sewajarnya dilakukan mulai dari, PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini), TK (Taman Kanak-kanak), SD (Sekolah Dasar),
SMP (Sekolah Menengah Pertama), hingga SMA (Sekolah Menengah Akhir),
atau bahkan ke tahap perguruan tinggi, baik S1, S2, maupun S3. Tenaga pendidik
yang mengajar pun tak lepas dari kebutuhan akan informasi-informasi yang khas
dan beragam. Misalnya saja, Guru SD. Sebagai tenaga pendidik profesional, guru
sekolah dasar baik negeri maupun swasta dituntut untuk mampu meningkatkan
kualitas kinerjanya, agar dapat menghasilkan siswa-siswi yang berkualitas di masa
yang akan datang. Bagi guru sekolah negeri yang telah masuk kedalam aggota
pegawai negeri sipil, setiap tahunnya pemerintah telah mengadakan



pengembangan profesi guru. Hal yang melatarbelakangi diadakannya pembinaan
dan pengembangan profesi guru adalah kurang maksimalnya kualitas kKinerja guru,
kurangnya kesejahteraan guru, semakin menurunnya citra, harkat martabat, dan
status guru, masih adanya guru yang kualifikasi akademiknya belum memenuhi
standart (S1/D4) seperti yang di amanatkan pada UU No.14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen (Materi PLPG, 2011 : 27). Oleh karena itu, pembinaan dan
pengembangan profesi guru dilakukan secara sistematik dan terus menerus. Dasar
pembinaan dan pengembangan profesi guru adalah UU no.14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen, kemudian peraturan pemerintah no.14 tahun 2005 mengenai
Standar Nasional Pendidikan, serta Permendiknas no.18 tahun 2007 tentang
sertifikasi guru, dan Permendiknas no.16 tahun 2007 tentang Standart Kompetensi
dan Kualifikasi Guru.

Dengan adanya beberapa hal tersebut maka jelas dapat dikatakan bahwa
pemerintah mewajibkan setiap guru khususnya yang telah diangkat menjadi
pegawai negeri sipil agar meningkatkan kualitas mengajarnya. Dapat dibayangkan
bagaimana kompleksitas kebutuhan informasi pada guru sekolah dasar yang pada
kenyataannya seorang guru kelas mengampuh lebih dari 1 mata pelajaran di kelas.
Lalu bagaimana mereka mampu menemukan sumber-sumber informasi yang
credible untuk digunakan dan sebarluaskan kembali kepada anak-anak didiknya.
Selain itu, profesionalisme guru juga diukur melalui kualifikasi akademik,
kompetensi yang dikuasai, dan sertifikasi yang dimilikinya. Di dalam perannya
sebagai seorang professional, guru dituntut untuk dapat memenuhi prinsip-prinsip
profesinya. Guru profesional harus memiliki bakat minat dan idealisme yang kuat
guna membentuk karakter bagi para siswanya. Dalam bidang pengetahuan, guru
sekolah dasar profesional juga harus memiliki pengetahuan dan wawasan global
yang menyeluruh (holistic) sebagai bekal ketika mengajar dan menyalurkan
pengetahuannya kepada siswa. Ke tiga, guru sekolah dasar harus memiliki
kemampuan untuk memprediksi gaya belajar mengajar yang efektif dan efisien
untuk para siswanya, agar dapat meningkatkan keantusiasan siswa dalam proses
belajar mengajar, dengan harapan agar kualitas belajar siswa meningkat. Untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa, guru juga harus memiliki kecerdasan, daya
kreatifitas, dan inovasi serta kompetensi yang diperlukan untuk memenuhi
tugasnya.

Selain ke lima hal tersebut, guru sebagai tenaga profesional juga memiliki
ikatan kesejawatan dan kode etik profesi. Seorang guru sekolah dasar profesional
akan memperoleh pengahasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya.
Di dalam karirnya sebagai seorang profesional, guru sekolah dasar memiliki
kesempatan untuk mengembangkan profesinya secara berkelanjutan. Dalam hal
ini, organisasi profesi guru sekolah dasar lah yang memiliki kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan keprofesian. Untuk mengembangkan
pengetahuannya, seorang guru sekolah dasar dituntut untuk dapat menguasai
beberapa mata pelajaran yang diampuh, sehingga mereka juga di tuntut untuk
dapat menggunakan teknologi informasi. Berkaitan dengan bahasa, guru sekolah
dasar juga disarankan untuk dapat menguasai bahasa asing, khususnya bahasa
Inggris. Guru sekolah dasar profesional juga dituntut untuk mengajarkan



kemampuan bermasyarakat pada siswanya, sehingga guru tersebut haruslah
menguasai atau memiliki kemampuan bermasyarakat. Sehingga dapat menjadi
teladan yang baik dalam sikap, perilaku dan tutur bahasanya.

Dari beberapa penjabaran yang telah disebutkan diatas, setidaknya peneliti
dapat sedikit menggambarkan bagaimana perilaku penemuan informasi guru
sekolah dasar dalam perannya sebagai seorang pengajar professional. Secara garis
besar, seorang guru dituntut untuk dapat memperluas wawasan dan pengetahuan
secara global dan menyeluruh (holistik), guru juga harus kreatif dan inovatif
dalam menyampaikan materi, serta harus menguasai atau dapat memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan
ilmu pengetahuan yang dimiliki. Seorang pengajar professional selalu mendapat
tugas untuk merancang silabus (rancangan pembelajaran) yang akan diterapkan di
dalam proses belajar mengajar. Kemudian mengimplementasikan rancangan
tersebut di dalam kelas, dan menilai proses dan hasil pembelajaran. Untuk
mengembangkan profesionalismenya, guru harus mengakses informasi melalui
litertur dengan menggunakan akses informasi dan komunikasi melalui internet,
atau penelitian.

Berawal dari beberapa pemikiran yang dilatarbelakangi oleh hal
tersebutlah, maka penulis tertarik untuk meneliti tema penelitian mengenai
perilaku penemuan informasi profesional guru (informastion seeking bahviour of
professionals teachers). Studi yang dilakukan ini mengakaji tentang pola prilaku
penemuan informasi yang dilakukan oleh kalangan professional guru sekolah SD
negeri di Surabaya sebagai bagian dari tuntutan pekerjaannya sebagai profesional
untuk mengajar para siswa-siswinya. Studi ini terfokus pada bagaimana seorang
yang berprofesi sebagai guru SD mulai menyadari keberagaman informasi yang
mereka butuhkan, dan melakukan proses untuk menemukan informasi tersebut
serta menggunakan informasi yang telah ditemukan, untuk dapat disebarluaskan
kepada siswa-siswinya dalam rangka memenuhi tuntutan kerja mereka sehari-hari.

Hal-hal tersebutlah yang pada akhirnya menjadi latar belakang mengapa
penulis tertarik untuk menulis proposal yang berjudul,”Pengaruh Kompleksitas
Kebutuhan Informasi Guru Sekolah Dasar Negeri di Surabaya Terhadap Perilaku
Penemuan Informasinya”

Model Perilaku Penemuan Informasi Profesional Leckie et al

Perilaku penemuan informasi (Information Seeking Behavior) merupakan
upaya menemukan informasi dengan tujuan tertentu sebagai akibat dari adanya
kesenjangan informasi dalam diri seseorang dengan informasi yang tersedia
disekitarnya. Dalam upaya ini seseorang bisa saja berinteraksi dengan media
informasi online, media elektronik atau bahkan melalui surat massa. Dengan
adanya kesenjangan informasi tersebut, yang pada akhirnya menyebabkan
munculnya suatu kebutuhan informasi. Kesadaran akan kebutuhan informasi
inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan perilaku penemuan informasi.
Di dalam kesehariannya, setiap manusia tentu memiliki kebutuhan informasi yang
beragam. Kebutuhan informasi muncul dari suatu situasi yang tidak pasti dan



informasi dipahami sebagai sesuatu yang memberi kontribusi pemahaman
maupun makna bagi seseorang ketika seseorang berada dalam kondisi
membutuhkan informasi, maka ia harus menyertakan motif perilaku penemuan
informasi yang dapat mendorong dirinya untuk melakukan kegiatan yang
membentuk perilaku informasi (Kuhlthau, 1993).

Beragam cara yang dilakukan seseorang dalam mengartikan kebutuhan
informasi yang mereka miliki, berdampak pada timbulnya pendapat-pendapat
mengenai hubungan perilaku penemuan informasi (informastion seeking
behavior) dengan kebutuhan informasi (information needs). Model perilaku
penemuan informasi yang berikut ini merupakan model perilaku penemuan
informasi seorang professional yang diungkapkan oleh Leckie et al. (1996) :
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Model : Information Seeking of Professionals ( Source, Leckie, et al. 1996)

Model ini menjelaskan mengenai kebutuhan informasi dari seorang
professional, yang bermula dari peran kerja yang disandang. Setiap peran kerja
yang ditekuni oleh setiap professional tentu mempengaruhi tugas yang harus
diselesaikan olehnya. Tentu tidak hanya satu tugas yang harus diselesaikan oleh
seorang professional, dalam hal ini khususnya pada guru sekolah dasar. Tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya akan mempengaruhi karakteristik kebutuhan
informasinya pula. Dalam kondisi ini, seseorang akan berfikir dan mulai sadar
akan kebutuhan informasi apa saja yang ia butuhkan, dan apa saja informasi yang
telah ia miliki. Disinilah seseorang melakukan usaha untuk memperoleh
informasi-informasi yang belum dimiliki. Dengan melakukan usaha untuk
menemukan informasi, ia akan mendapatkan hasil berupa feedback berupa
informasi.

Terdapat enam komponen model perilaku informasi pada profesional,
yaitu :



1. Peran dan Tugas Kerja

Dalam hal ini, peran kerja seorang profesional akan menentukan kebutuhan
informasinya. Kompleksitas pekerjaan dan keberagaman peran dapat digambarkan
melalui kebutuhan informasi seorang profesional. Seringkali, satu profesi
menyandang beberapa peran. Menurut Leckie, seorang profesional guru sekolah
dasar memiliki lima peran kerja yang harus dijalani yaitu penyedia layanan,
administrator/manager, pendidik dan siswa. Didalam peran yang disandangnya,
seorang guru profesional mengemban tugas untuk menilai, memberi saran,
mengawasi dan menulis laporan mengenai perkembangan siswa. Sehingga dapat
diartikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan akan selalu berhubungan dengan
tugas-tugas yang menyertainya.

Dari penjelasan diatas, dapat digambarkan bahwa peran kerja dari seorang
guru profesional adalah sebagai berikut :

- Penyedia Layanan

Seorang guru sekolah dasar akan membantu mengkonstruksi
pemahaman siswa terhadap setiap materi pelajaran yang disampaikan di
dalam kelas dengan menggunakan cara — cara atau metode pembelajaran
yang di diskusikan pada kelompok kerja guru maupun komunitas
keprofesionalan yang mewadahinya.

- Administrator (manager)

Seorang guru sekolah dasar akan melakukan kegiatan administrasi kelas.

- Peneliti

Pada peran ini, guru sekolah dasar dibebani oleh tugas untuk meneliti
dan menganalisis metode pembelajaran yang telah diterapkan di dalam
kelas.

- Pendidik

Seorang guru sekolah dasar akan membagikan ilmunya kepada siswa
dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah.

- Siswa

Seorang guru sekolah dasar akan melaksanakan kegiatan pengembangan
ilmu pengetahuan yang dimilikinya dengan cara membaca buku maupun
mengikuti seminar dan pelatihan yang berhubungan dengan peran
kerjanya sebagai seorang guru profesional.

2. Karakteristik Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi timbul sebagai akibat dari tuntutan tugas yang
menyertai setiap peran kerja yang dimainkan oleh seorang profesional. Suatu
kebutuhan informasi dibentuk melalui beberapa faktor yaitu, demografi individu,
konteks (context), frekuensi (frequency), prediksi (predictability), kepentingan
(importance), dan kompleksitas (complexity).

Masing-masing komponen tersebut dapat membentuk kebutuhan informasi
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Kemudian masing-masing
komponen akan saling berinteraksi dalam kondisi yang kompleks. Sehingga dapat
mempengaruhi kebutuhan informasi dari subyek yang bersangkutan.




3. Sumber-sumber Informasi

Ada beberapa kategori sumber-sumber penelusuran informasi yang

digunakan pada kalangan profesional, yaitu :

1. Sumber informasi berdasarkan bentuk informasi dibagi menjadi dua
yaitu, formal dan informal. Sumber informasi formal seperti buku teks
(text book) dalam bentuk print out maupun e-book. Sedangkan sumber
informasi informal seperti ketika melakukan knowledge sharing dengan
rekan sejawat.

2. Sumber informasi berdasarkan saluran informasinya yaitu, sumber
informasi internal dan eksternal. Kedua sumber informasi ini
dipengaruhi oleh informasi yang didapat dari dalam maupun luar
instansi.

3. Sumber informasi berdasarkan format informasinya yaitu, sumber
informasi tertulis dan oral. Sumber informasi tertulis yang dituangkan
dalam bentuk buku ataupun tulisan yang ditulis pada blog lainnya.
Sedangkan sumber informasi secara oral diperoleh dari informasi-
informasi yang diterima secara lisan misalnya materi yang diberikan pada
saat pelatihan.

4. Sumber informasi personal merupakan sumber informasi yang berasal
dari dalam diri setiap professional yang mencakup pengetahuan pribadi
dan pengalaman pribadinya.

4. Kesadaran akan Informasi

Professional memiliki pengetahuan baik secara langsung atau tidak
langsung tentang berbagai sumber informasi dan persepsi terhadap proses
penemuan informasi. Kesadaran umum dari individu tentang sumber informasi
yang dapat menentukan arah yang akan diambil dari proses penemuan informasi.
Persepsi tersebut dibentuk dari komponen-komponen diantaranya, Kebiasaan dan
keberhasilan penggunaan informasi sebelumnya (Familiarity and prior success),
Tingkat kepercayaan (Trustworthiness), Kemasan (Packaging), Ketepatan waktu
(Timeliness), Biaya (Cost), Kualitas (Quality), dan Kemudahan akses
(Accessibility).

Dalam strategi penelusuran informasi, para professional menggunakan
kesadaran mereka sendiri terhadap sumber dan isi informasi guna membuat
penilain mengenai kesesuaian informasi yang dibutuhkannya.

5. Hasil dan Feedback

Hasil penelusuran informasi menjadi point akhir dari penelusuran informasi
professional. Hasil yang optimal adalah apabila tercapainya kebutuhan informasi
dan yang dapat membantu terselesaikannya tugas dan peran kerja professional.
Terdapat kemungkinan bahwa hasil yang didapatkan dari penelusuran informasi
tidak sesuai dengan kebutuhan informasi, sehingga diperlukan penelusuran
informasi lebih lanjut. Hal ini disebut dengan feedback. Dalam fase ini akan
terjadi perbedaan sumber-sumber informasi yang digunakan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi penelusuran informasi.




Peneliti akan menggunakan konsep yang telah dijelaskan oleh Leckie, et
al. Dengan alasan, konsep ini merupakan konsep yang dapat menjawab rumusan
masalah di dalam penelitian ini.

Metodologi Penelitian

Jenis dan metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah dengan menggunkan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, dan
menggambarkan berbagai kondisi dan situasi serta variabel yang muncul pada
kelompok masyarakat yang menjadi objek penelitian tersebut berdasarkan apa
yang terjadi. Menurut Indriantoro dan Supomo (2002), penelitian deskriptif adalah
penelitian yang menggambarkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan
beberapa variabel yang berkenaan dengan permasalahan yang tengah diteliti.

Analisis Data

Secara umum pada bab ini, penulis akan membahas tentang analisis
interpretasi mengenai temuan data yang telah disajikan pada bab tiga. Analisis
interpretasi akan dilakukan dengan cara menganalisis data yang kemudian
diinterpretasikan secara teoritik dilengkapi dengan hasil penelitian sebelumnya
sebagai pembanding apabila diperlukan. Hasil analisis data ini nantinya akan
digunakan untuk pengambilan kesimpulan secara umum mengenai rumusan
masalah dalam penelitian ini.

Penelitian ini berfokus pada model perilaku penemuan informasi di
kalangan profesional guru sekolah dasar negeri di Surabaya. Analisis akan
dilakukan dengan menggunakan beberapa poin yang terdapat dalam model
perilaku penemuan informasi pada profesional menurut Leckie et al (1996) dan
teori lai yang mendukung apabila diperlukan.

Pada model perilakupenemuan informasi profesional yang dikemukakan
oleh Leckie et al, terdapat enam komponen utama yang saling berhubungan dan
menjadi sebuah model perilaku penemuan informasi bagi profesional. Enam
komponen utama tersebut antara lain :

Peran kerja

Tugas — tugas yang mengiringi
Karakteristik kebutuhan informasi
Sumber — sumber informasi
Kesadaran akan informasi

Hasil dan feedback

ogakrwbdpE

IV.1 Peran dan Tugas Kerja (Work Roles and Tasks)

Menurut model perilaku penemuan informasi profesional (Leckie et al,
1996) diketahui bahwa profesional memiliki bermacam — macam peran dalam
menjalankan tugas kerja sehari — harinya, peran — peran yang paling sering
ditemukan pada profesional adalah sebagai penyedia layanan (service provider),



administrator atau manajer, peneliti (researcher), pendidik (educator) dab murid
atau siswa (student).

Pada tabel 3.1 yang membahas mengenai peran kerja yang diperankan
oleh seluruh responden. Tabel 3.1 menunjukkan bahwa peran yang paling sering
dilakukan oleh reponden adalah peran sebagai pendidik. Hal ini disebabkan
karena profesi yang digeluti responden dalam kehidupan kerjanya sehari — hari
sebagai seorang guru sekolah dasar negeri. Namun, bukan berarti peran — peran
yang lain tidak dilakukan oleh responden. Dalam wawancara singkat yang
dilakukan oleh peneliti kepada responden, mereka mengakui bahwa mereka
melakukan seluruh peran tersebut (penyedia layanan, administrator atau manajer,
peneliti, dan siswa).

Dalam menjalankan setiap peran — peran tersebut, guru sebagai seorang
profesional juga akan dibebani dengan tugas — tugas yang haru diselesaikan.
Setiap peran yang harus dijalankan, memiliki konsekuensi tugas yang juga harus
diselesaikan. Tugas — tugas yang muncul pada satu peran akan berbeda dengan
tugal — tugas yang muncul dalam peran yang lain.

Berikut ini merupakan peran dan tugas yang harus dilakukan oleh
responden yakni sebagi berikut :

IV.1.1 Peran dan tugas sebagai penyedia layanan

Tugas sebagai penyedia layanan berfokus pada pemberian layanan kepada
rekan kerja atau rekan sejawat yang membutuhkan sharing informasi. Sebagai
seorang yang berperan sebagai penyedia layanan, tugas yang dibebankan kepada
seorang profesional adalah saling bertukar pikiran mengenai metode pembelajaran
yang menarik.

Pada tabel 3.2.1 terlihat peran yang sering dilakukan oleh guru sekolah
dasar negeri sebagai seorang penyedia layanan adalah dengan tergabung dalam
kelompok kerja guru dalam ruang lingkup gugus. Secara umum, seluruh
responden juga tergabung dalam organisasi keprofesionalan guru (PGRI).
Organisasi keprofesionalan guru (PGRI) mewadahi seluruh guru sebagai seorang
profesional pada bidang tersebut dengan visi dan misi yang sama dalam
mengembangkan bidang keilmuannya, sehingga dapat berguna bagi masyarakat.

IV.1.2 Peran dan tugas sebagai administrator atau manajer.

Tugas sebagai administrator atau manajer berfokus pada kegiatan
administrasi kelas. Terlihat pada tabel 3.2.2 sebagai seorang yang berperan
sebagai administrator, tugas yang dibebankan kepada seorang profesional adalah
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tugas ini berkaitan erat
dengan proses pelaksanaan pembelajaran kepada siswa, setiap guru kelas tentu
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran kelas tersebut, berdasarkan
kurikulum dan materi yang akan dijelaskan.

IV.1.3 Peran sebagi peneliti.



Dalam perannya sebagi seorang peneliti, guru lebih banyak melakukan
perannya dalam menyusun rencan penelitian. Dari peran yang disandang tersebut,
berdasarkan tabel 3.6 guru dibebani dengan tugas untuk membuat dan
menghasilkan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) secara mandiri. Penelitian ini
dilakukan untuk menghasilkan sebuah inovasi baru dalam pengambilan tindakan
di dalam kelas guna menangani masalah — masalah yang sering kali terjadi pada
saat proses belajar mengajar.

IV.1.4 Peran dan tugas sebagai pendidik

Peran sebagai seorang pendidik dapat dikatakan sebagai peran utama yang
selalu disandang oleh seorang guru sekolah dasar sebagai seorang profesional.
Dalam penelitian ini, berdasarkan tabel 3.2.4 peran guru sebagai pendidik yang
paling menonjol adalah sebagai guru kelas.Tugas yang muncul dari peran yang
disandang guru sebagai seorang pendidik dapat dilihat pada tabel 3.8 yakni
memberikan materi pelajaran berkarakter kepada siswa — siswinya.

IV.1.5 Peran dan tugas sebagai siswa

Peran sebagai seorang siswa merupakan peran yang amat berhubungan
dengan pengembangan ilmu pengetahuan pribadi sebagai seorang guru
profesional. Peran ini sering kali dilakukan seorang guru profesional untuk
mengembangkan pengetahuannya secara pribadi. Pada penelitian ini, tugas yang
paling sering dilakukan oleh seorang guru profesional adalah dengan mengikuti
diklat atau pelatihan guru. Hampir seluruh guru yang berstatus sebagai pegawai
negeri pasti telah menjalani diklat atau pelatihan guru profesional tersebut. Denga
adanya diklat tersebut, maka pengetahuan yang dimiliki oleh responden akan jauh
lebih banyak dan lebih berkembang. Hal ini akan berdampak pada pola dan
metode mengajar guru sebagai pendidik profesional. Menurut Ari Zuntriana
(2008) kebutuhan afektif merupakan kebutuhan untuk menambah pengetahuan
dan informasi yang terkait dengan lingkungan. Dalam konteks tersebut, informasi
yang diperolen guru dalam masa diklat atau pelatihan guru tersebut akan
digunakan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi personalnya.

IV.2 Karakteristik Kebutuhan Informasi (Characteristics of Information
Needs)

IV.2.1 Karakteristik Demografis

Kajian mengenai perilaku penemuan informasi profesional memiliki faktor
— faktor demografi yang spesifik yang dapat mempengaruhi kebutuhan informasi
seorang profesional (Leckie et al, 1996). Faktor — faktor yang spesifik tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut, yakni : 1. jenis kelamin; 2. usia; 3. pendidikan
terkahir; 4. golongan kepangkatan; 5. penghasilan perbulan. Responden yang
diteliti dalam penelitian ini merupakan guru sekolah dasar profesional dari
sekolah dasar negeri di Surabaya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Aryaningsih (dalam Ovarine, 2010) yang menyatakan bahwa



usia dan tingkat pendidikan mempengaruhi responden untuk melakukan proses
penemuan informasi.

IV.2.2 Konteks (Contexts)

Konteks informasi merupakan suatu kebutuhan akan informasi yang
timbul sebagai akibat atau dampak dari konteks permasalahan yang dihadapi oleh
responden. Dalam tabel 3.15 dpat dilihat bahwa kebutuhan informasi yang paling
banyak dibutuhkan oleh responden adalah kebutuhan informasi mengenai metode
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan IPTEK (ilmu pengetahuan dan
teknologi) dan informasi mengenai pendidikan karakter siswa. Pernyataan yang
menyebutkan bahwa kebutuhan informasi timbul sebagai akibat dari
permasalahan yang dihhadapai oleh responden, maka dari itu dapat diambil
kesimpulan bahwa konteks permasalahan yang sering diterjadi pada responden
dalam ranah keprofesionalannya adalah suatu hal yang berkaitan dengan metode
pembelajaran siswa yang sesuai dengan IPTEK dan pendidikan karakter siswa.
Kebutuhan informasi tersebut tentu amat berkaitan dengan perannya sebagi
pendidik (guru sekolah dasar profesional). Jenis permasalahan yang sering kali
timbul biasanya dipengaruhi oleh tugas kerja yang kompleks, alasan utama yang
melatarbelakangi mengapa responden membutuhkan informasi adalah untuk
menunjang karir mereka sebagai seorang guru profesional. Dari keseluruhan hal
yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dibuktikan bahwa ada keterkaitan antara
kebutuhan informasi dengan jenis permasalahan yang sering kali ditemui oleh
responden sebagai imbas dari peran dan tugas kerja yang diembannya.

IV.2.3 Frekuensi (Frequency)

Leckie et al (1996) mencatat bahwa kalangan profesional telah mengalami
pengulangan kebutuhan informasi yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi
sebelumnya. Seorang profesional akan menghabiskan waktunya untuk mencari
dokumen milik pribadinya. Frekuensi kebutuhan informasi akan mempengaruhi
mempengaruhi kebutuhan informasinya. Kebutuhan informasi yang intensitas
kemunculannya sering, tentu memiliki cara penanganan masalah yang berbeda
dengan kebutuhan informasi yang jarang muncul.

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden mengungkapkan bahwa
beberapa kali mereka mengalami permasalahan yang sama dalam dunia kerjanya
(tabel 3.19). Dalam proses penelusuran informasi, responden juga mengakui
bahwa mereka sering kali mengalami kesulitan (tabel 3.21). Responden
menyatakan bahwa penyebab sering terjadinya hal tersebut adalah karena
minimnya pengetahuan mengenai teknologi informasi dan keterbatasan waktu
yang dimiliki (tabel 3.22). Responden lebih mengacu pada pengalaman yang
pernah dialami pada masa sebelumnya, hal ini dipilih sebagian besar responden
sebagai cara penyelesaian masalah dalam proses penelusuran informasi (tabel
3.25). Responden mengaku bahwa mereka membutuhkan waktu kurang lebih 30
menit untuk memecahkan hambatan dalam penemuan informasi yang mungkin
dianggap tidak terlampau kompleks. Namun, sebagian responden lain menyatakan



bahwa mereka memerlukan waktu antara 1 — 2 hari untuk memecahkan hambatan
tersebut apabila hambatan tersebut dirasa amat kompleks (tabel 3.24). dapat
dikatakan lamanya proses pemecahan hambatan pada proses penemuan informasi
amat bergantung pada tingkat kompleksitas informasi dan hambatan yang ditemui.

IV.2.4 Prediksi (Predictability)

Permasalahan yang muncul dalam pekerjaan responden sebagai guru
sekolah dasar terkadang dapat diprediksi (tabel 3.26). Dengan dapat memprediksi
permasalahan yang akan timbul, maka memudahkan responden dalam
menentukan cara penyelesaian dan memudahkan responden untuk mengantisipasi
permasalahan tersebut. Leckie et al (1996) menyatakan sebuah kebutuhan
informasi bisa saja datang secara tak terduga, mungkin tidak terlalu penting dan
tidak memerlukan penyelesaian secara segera. Namun di sisi lain, terdapat pula
kebutuhan yang tak terduga dapat menjadi sangat penting dan sangat mendesak.

Cara yang paling banyak dilakukan oleh responden dalam menyelesaikan
permasalahan yang dapat diprediksi adalah dengan mengantisipasi dan
mempersiapkan cara penyelesaiannya (tabel 3.27). Namun jika permasalahan
tidak dapat diantisipasi, maka penyelesaian yang dilakukan oleh responden adalah
dengan berdiskusi bersama rekan sejawat atau atasan (tabel 3.28).

IV.2.5 Kepentingan (Importance)

Dalam penelitian ini, seluruh responden menyatakan bahwa permasalahan
dari tugas yang sering muncul dalam dunia kerjanya mendesak dan harus segera
diselesaikan (tabel 3.29). Dengan data yang diperoleh ini dapat menunjukkan
bahwa responden sering kali menemui permasalahan dalam dunia kerjanya
dengan tingkat kepentingan yang harus diselesaikan secepatnya. Biasanya, tugas
tersebut berasal dari kepala sekolah (tabel 3.31). Sedangkan untuk jangka waktu
penyelesaiannya, responden menjawab bahwa tugas tersebt harus diselesaikan
pada hari itu juga (tabel 3.30). Selain itu responden juga menyatakan bahwa cara
penyelesaian tugas tersebut harus sesuai dengan prosedur yang ada (tabel 32).
Oleh karena itu, responden harus selalu memahami segala prosedur penyelesaian
tugas yang dibebankan kepada mereka sebagi seorang profesional.

IV.2.6 Kompleksitas (Complexity)

Pada tabel 3.34 responden menyatakan bahwa kompleksitas permasalahan
yang sering kali dihadapinya berada dalam taraf yang biasa saja. Selanjutnya,
responden menyatakan bahwa permasalahan yang biasanya dianggap rumit adalah
permasalahan yang perlu dianalisa lebih dalam (tabel 3.35). Dalam proses analisa
tersebut, responden tentu memerlukan lebih dari satu informasi guna
menyelesaikan masalah tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Leckie et
al (1996) kepada para tenaga ahli kesehatan, walaupun responden tidak menemui
permasalahan yang dianggap rumit, namun penyelesaian masalah yang dianggap
rumit tetap dilaksanakan dengan penuh pertimbangan dan data yang otentik.



IVV.3 Sumber — sumber Informasi (Sources of Information)

Dalam proses penemuan informasi terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi cara penemuan informasi yang dibutuhkan, selain karakteristik
kebutuhan informasi. Salah satu faktor yang lain yakni sumber — sumber
informasi yang digunakan.

Menurut Leckie et al (1996) secara luas sumber informasi dibagi
berdasarkan tipe saluran informasi dan format informasinya. Pembagian sumber —
sumber informasi tersebut antara lain sumber informasi berdasarkan bentuk
informasinya yang meliputi informasi formal dan informal. Sedangkan sumber
informasi berdasarkan saluran informasinya meliputi sumber informasi internal
dan eksternal. Sumber informasi berdasarkan format informasinya meliputi
informasi oral dan tertulis, serta sumber informasi personal yang berasal dari
individu itu sendiri.

Responden menyatakan bahwa pada lokasi mereka bekerja tersedia akses
informasi (tabel 3.36). Adapun sumber informasi yang tersedia di lokasi kerja
mereka adalah internet dan perpustakaan sekolah (tabel 3.37). Meskipun
demikian, kebanyakan pengguna lebih memilih untuk menggunakan internet
karena perpustakaan sekolah mereka dirasa kurang memadai untuk menemukan
informasi yang mereka butuhkan. Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan,
sumber informasi Dberdasarkan bentuk informasinya yang paling banyak
digunakan oleh responden adalah internet (tabel 3.40). Internet dipilih karena
dirasa dapat menyediakan informasi dalam waktu yang cepat (tabel 3.41).
menurut teori pilihan rasional yang menyatakan bahwa individu akan cenderung
memilih cara terbaik dalam mencapai sasaran atau memenuhi kepentingan mereka
berdasarkan sudut pandang mereka sendiri (Prabha, 2007).

Selanjutnya, sumber informasi berdasarkan saluran informasinya yan
paling banyak digunakan oleh responden yakni internet (tabel 3.42). Internet
paling banyak digunakan oleh responden dengan alasan waktu pencarian
informasi yang cepat, informasi dirasa cukup akurat, dan mudah diperoleh (tabel
3.43). Dalam penelitian Ovarine (2010) menyatakan bahwa responden sangat
merasa terbantu dengan keberadaan internet sebagai salah satu pilihan sumber
informasi karena bahasa mudah dipahami, mudah disimpan, waktu cepat, harga
murah, dan mudah digunakan. Dapat dikatakan bahwa internet kini sudah tidak
asing lagi dan sudah mulai menjadi gaya hidup baru di kalangan profesional guru
sekolah dasar yang notabene memiliki kesibukan kerja yang amat padat. Internet
dirasa dpat membantu mereka dalam proses penemuan informasi.

Sumber informasi berdasarkan format informasinya yang paling banyak
dipilih oleh responden adalah buku atau e — book (tabel 3.44) dengan alasan
bahwa informasinya akurat dan mudah diperoleh (tabel 3.45). Terakhir adalah
sumber informasi personal yang paling sering digunakan oleh responden yakni
dokumen — dokumen pribadi (tabel 3.46). Sumber informasi personal tersebut
dipilih karena informasi yang diberikan dirasa akurat sehingga dapat dipercaya



kebenarannya dan mudah diakses (tabel 3.47). Hasil penelitian Zuntriana (2008)
menyaatakan bahwa koleksi dokumen pribadi tidak hanya memberikan mereka
materi yang mudah diakses, namun juga koleksi yang teratur.

IV.4 Kesadaran akan Informasi (Awareness of Information)

Kesadaran akan informasi merupakan salah satu faktor lain yang dapat
mempenngaruhi kebutuhan informasi seorang profesional. Kalangan profesional
secara tidak langsung tentu memiliki pengetahuan mengenai berbagai sumber
informasi dan persepsinya terhadap proses penelusuran informasi. Faktor
tersebutlah yang akan menentkan arah yang akan diambil dalam proses
penelusuran informasi (Leckie et al, 1996).

Kesadaran atau pemahaman sumber informasi memiliki beberapa variabel
sebagai berikut :

IV.4.1 Kebiasaan dan keberhasilan menggunakan informasi sebelumnya
(familiarity dan prior succes) dan tingkat kepercayaan (trustworthiness).

Guna mengukur kebiasaan dan keberhasilan penggunaan informasi
sebelumnya dapat dilihat dari seberepa sering sumber informasi tersebut
digunakan berulang — ulang dan menjadi bahan rujukan untuk menyelesaikan
permasalahan sebelumnya. Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan,
sumber informasi yang paling sering digunakan oleh responden adalah internet,
buku atau e — book, dan koleksi dokumen pribadi. Intensitas penggunaan sumber
informasi yang sama yang dinyatakan oleh responden adalah 1 — 3 kali seminggu
(tabel 3.51). Sehingga hal ini berarti bahwa responden biasa dan berhasil
menemukan informasi yang dibutuhkan dalam sumber informasi yang sering
mereka gunakan.

Responden memilih untuk membandingkan setiap data dan informasi yang
diberikan olen masing — masing sumber informasi, sebagai cara untuk
membuktikan kebenaran dari informasi yang telah didapat dari sumber informasi
yang biasa digunakan (tabel 3.49). Kemudian respon dari responden atas
kepercayaan terhadap isi informasi ditunjukkan dengan cara menggunakan
informasi yang telah ditemukan pada sumber informasi tersebut (tabel 3.50).
apabila didasarkan pada pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun
pengalaman yang dimiliki oleh orang lain, sebuah sumber informasi mampu
memberikan informasi yang relevan serta kemudahan akses, maka makin besar
pula kemungkinan penggunaan sumber informasi tersebut secara terus — menerus
(Zuntriana, 2008).

IV.4.2 Kemasan (Packaging)

Leckie et al mengatakan bahwa kemasan dapat berpengaruh secara
umum, Khususnya ketika seorang profesional membutuhkan informasi melalui
media yang khusus atau dalam sebuah format yang spesifik. Berdasarkan temuan



lapangan yang diperoleh peneliti, responden cenderung memilih sumber informasi
non cetak (tabel 3.55) dan menggunakan bahasa Indonesia (tabel 3.53).
Sedangkan alasan reponden dalam penggunaan sumber informasi yang mereka
gunakan adalah karena kemasannya menarik (tabel 3.52) serta informasinya
terpercaya dan up to date (tabel 3.56).

IV.4.3 Ketepatan waktu (Timeliness)

Penilaian responden terhadap ketersediaan informasi pada saat dibutuhkan
adalah ada saat dibutuhkan (tabel 3.57) seluruh responden menyatakan hal yang
sama. Hal ini dirasa amat penting guna memudahkan dan membantu pengguna
untuk menemukan informasi yang dibutuhkan pada saat itu juga. Menurut Leckie
et al (1996), yang menyatakan bahwa terlepas dari apakah kebutuhan informasi
tersebut direncanakan atau tidak, ketika kebutuhan informasi tersebut dirasa
penting dimana informasi tersebut harus diperoleh saat itu juga, maka informasi
tersebut harus mudah didapatkan sewaktu — waktu. Namun bukan berarti tidak ada
dampak yang terjadi pada kegunaan dan manfaat informasi yang akan berkurang
apabila perolehan informasi tersebut terlampau cepat atau terlampau lama.

IV.4.4 Biaya (Cost)

Para profesional tidak hanya harus mengorbankan waktu dan tenag mereka
untuk menemukan informasi yang dibutuhkan, akan tetapi para profesional ini
juga harus mengeluarkan sejumlah biaya untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Seluruh responden menyatakan bahwa beban biaya yang
dikeluarkkan untuk menelusur informasi dirasa tidak memberatkan (tabel 3.58).
Hal ini dikarenakan sebagian besar responden mengaku bahwa akses informasi
mereka gratis (tabel 3.59). Namun, apabila harus mengeluarkan uang atau biaya
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, responden mengaku bahwa biaya
yang dikeluarkan kurang dari Rp 500.000,00.

IV.4.5 Kualitas (Quality)

Sumber informasi yang relevan masih belum tentu dapat dianggap
kredibel, sumber informasi dpat dikatakan kredibel apabila sumber informasi
tersebut memenuhi beberapa aspek yakni konten informasi (terpercaya dan up to
date), kepengarangan, struktur dan layout sumber, serta tautan sumber informasi.

Berdasarkan pernyataan diatas, dlam penelitian ini kualitas sumber
informasi diukur berdasarkan alasan — alasan pemilihan sumber informasi yang
disebutkan oleh responden. Dapat silihat pada tabel 3.56 yang menyatakan alasan
penilaian reponden menggunakan sumber informasi yang digunakan adalah
karena sumber informasi tersebut memiliki informasi yang terpercaya dan up to
date. Dalam wawancara yang dilakukan peneliti pada beberapa guru, kebanyakan
guru hanya memperhatikan kedua hal tersebut. Hanya dua orang guru yang
berkata bahwa mereka juga melihat sumber yang menerbitkan informasi tersebut
di dalam internet.



IV.4.6 Kemudahan Akses (Accessibility)

Secara umum kemudahan akses informasi dapat diartikan dengan cara
seberapa mudah suatu hal dapat dijangkau, dan didapatkan ketika hal tersebut
dibutuhkan. Pada tabel 3.60 responden menyatakan bahwa sumber informasi yang
digunakan mudah untuk diakses. Dengan kata lain, sebagian besar kalangan
profesional telah menguasai sumber informasi yang mereka gunakan.

IVV.5 Hasil (Outcomes) dan Feedback

Hasil merupakan tujuan dari proses penemuan informasi yang dilakukan
oleh para guru profesional. Hasil penelusuran informasi dikatakan mencapai titik
yang maksimal apabila kebutuhan informasi yang dibutuhlan oleh kalangan
profesional telah tercapai dan informasi tersebut dapat membantu mereka untuk
meyelesaikan permasalahan dalam peran dan tugas mereka sebagai sebagai
seorang profesional (Leckie et al, 1996).

Untuk mengetahui hasil informasi yang diperoleh tersebut maksimal atau
tidak, pengguna harus melakukan proses seleksi informasi. Namun sebagian besar
responden tidak melakukan proses seleksi tersebut (tabel 3.61). Adapun kegiatan
yang dilakukan oleh responden dalam proses seleksi adalah dengan cara memilih
informasi  yang dianggap tepat saja (tabel 3.62). Responden akan langsung
menggunakan informasi tersebut tanpa diolah apabila responden tidak melakukan
proses seleksi (tabel 3.63).

Kemungkinan tidak sesuainya informasi yang dibutuhkan dengan
informasi yang didapat, akan menimbulkan variasi kegiatan yang dilakukan
apabila informasi yang diperoleh kurang maksimal. Sebagian bessar responden
memilih untuk mengulangi proses penemuan informasi dengan menggunakan
sumber informasi yang sama (tabel 3.64). Sedangkan menurut Leckie et al (1996)
sebagai putaran kedua dalam proses penemuan informasi yang dilakukan,
konfigurasi dari faktor yang datang dalam permainan bisa jadi berubah.

Penutup

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat mendeskripsikan
model perilaku penemuan informasi pada kalangan profesional guru sekolah dasar
negeri di Surabaya yang mewakili 5 bagian wilayah yang ada di kota Surabaya
diwakilkan oleh guru-guru dari tujuh sekolah yaitu, SDN Ketabang 1/288, SDN
Ketabang 11/289, SDN Kendangsari 1/276, SDN Kendangsari V, SDN Lidah
Kulon I, SDN Lidah Kulon Il, SDN Komplek Kenjeran 11/506, SDN Kenjeran
248, SDN Wiyung I, SDN Wiyung 11, SDN Wiyung I11.

Model perilaku penemuan informasi pada profesional dipengaruhi oleh 6
komponen yang telah digambarkan pada model perilaku penemuan informasi
milik Leckie et al (1996). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
dan berdasarkan rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti, maka dapat ditarik
kesimpulan secara garis besar yaitu :



1. Peran dan tugas yang dilakukan oleh guru sekolah dasar negeri di
Surabaya apabila diurutkan prioritasnya adalah pendidik, penyedia layanan
, administrator / manajer , peneliti , siswa. Dari peran tersebut tugas
sebagai pendidik adalah memberikan materi pelajaran berkarakter kepada
siswa, memberikan bimbingan terkait mata pelajaran yang belum
dipahami oleh siswa (diskusi), memberikan tambahan pelajaran bagi siswa
yang mengalami kesulitan selama proses pembelajaran. Tugas sebagai
penyedia layanan yang sering kali dilakukan oleh guru sekolah dasar
dalam organisasi / kelompok yang diikuti. Kegiatan yang sering Kali
dilakukan adalah saling bertukaar pikiran mengenai metode pembelajaran
yang menarik, berperan aktif dalam pembuatan soal bersama, memberikan
pelayanan sebagai tutor kepada rekan sejawat, serta menjadi bagian dari
struktur kepemimpinan organisasi (ketua, wakil Kketua, sekertaris,
bendahara). Kemudian tugas yang dilakukan oleh guru sebagai
administrator / manajer adalah menyusun rencana pembelajaran, membuat
soal dan format penilaian, menyusun jurnal harian, membuat rencana
program tahunan, dan program semester, serta mengatur jadwal ujian
dalam kalender akademik. Berikutnya, tugas guru sebagai seorang peneliti
adalah membuat dan mengahasilkan PTK (penelitian tindakan Kkelas),
membuat dan mengahasilkan karya tulis mengenai metode pembelajaran
terbaru yang sesuai dengan perkembangan terkini, serta menulis buku
sesuai dengan bidang keahliannya. Selanjutnya, tugas guru sebagai siswa
yakni mengikuti diklat / pelatihan guru, membaca buku dan menggunakan
fasilitas internet untuk mengembangkan bidang keilmuan yang dimiliki,
dan mengikuti seminar — seminar yang berhubungan dengan pendidikan
guru.

Secara umum peran yang paling menonjol dibandingkan peran
lainnya adalah peran sebagai pendidik, akan tetapi peran lainnya tidak
hilang begitu saja atau tidak digunakan, melainkan peran - peran tersebut
saling berhubungan dan saling mengisi antara satu dengan yang lainnya.

2. Kebutuhan informasi guru sekolah dasar negeri sebagian besar
dipengaruhi oleh faktor konteks kebutuhan informasi, frekuensi timbulnya
permasalahan dalam pekerjaan, permasalahan yang rutin terjadi sehingga
dapat diprediksi, tingkat kepentingan permasalahan dan tingkat
kompleksitasnya permasalahan yang tengah dihadapi.

3. Sumber informasi yang digunakan oleh guru sekolah dasar negeri di
Surabaya adalah buku diktat sekolah, internet, perpustakaan sekolah,
perpustakaan umum, tv & radio.

4. Penggunaan sumber informasi didasarkan pada kebiasaan dan
keberhasilan menggunakan informasi, tingkat kepercayaan terhadap
sumber informasi, kemasan sumber informasi, biaya yang dikeluarkan saat
menggunakan sumber informasi, ketepatan waktu, kualitas sumber
informasi yang dipilih, serta kemudahan mengakses sumber informasi
yang digunakan.



5. Hasil yang didapatkan oleh guru sekolah dasar negeri dalam proses
penelusuran informasi kemudian diproses dengan cara memilih informasi -
informasi yang dianggap relevan dengan kebutuhan mereka sebagai
seorang guru sekolah dasar profesional.

6. Guru sekolah dasar negeri di Surabaya juga melakukan proses feedback
apabila informasi yang didapatkan dalam proses penelusuran informasi
dianggap tidak memenuhi kebutuhannya. Dalam kegiatan ini guru sekolah
dasar negeri biasanya akan mengulangi proses penemuan informasi
dengan menggunakan sumber informasi yang lain.
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